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BAB III  

MÉTODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Melalui penelitian ini, desain penelitian yang dipakai yakni non-equivalent 

control group design, yang dimana kedua kelompok dibagikan pre-test, 

kemudian dibagikan perlakukan, dan terakhir dibagikan post-test. Kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen menerima perlakukan yang berbeda, 

berikutnya hasilnya disandingkan kelompok kontrol serta kelompok 

eksperimen (Bulus, 2021). 

Menurut Sugiyono (2019), pelaksanaan non-equivalent control group 

design dilaksanakan yakni: sebelum pemberian perlakukan (treatment) pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, pre-test akan dibagikan kepada 

dua kelompok tersebut guna memahami keadaan awal kedua kelompok. 

Sesudah perlakukan (treatment) dibagikan, post-test dilaksanakan guna 

memahami keadaan siswa sesudah menerima perlakukan (treatment). 

Berlandaskan pemaparan diatas, non- equivalent control group design yang 

digolongkan pada quasi experiment sebab faktor eksternal diminimalisir dan 

mampu diamati melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Desain Non-equivalent Control Group (Sugiyono, 2019). 
 

Kelas Pre-test Perlakukan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

O1: Pre-test pada kelas eksperimen; O2: Post-test pada kelas eksperimen; 

O3: Pre-test pada kelas control; 

O4: Post-test pada kelas control; dan 

X: Perlakukan (treatment) memakai media pembelajaran Wordwall. 
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3.2 Partisipan 

Partisipan yang ikut serta melalui penelitian ini mencakup 30 siswa SDN 

kelas I Tanggar 1, karakteristik siswa SDN mempunyai motivasi yang 

cukup rendah sebab hanya berdasar aktivitas pembelajaran yang hanya 

mengutamakan metode konvensional tanpa adanya inovasi media 

pembelajaran. Dasar pertimbangan partisipan ditentukan skema penelitian yang 

belum dilaksanakan di SDN Tanggar 1 khususnya pada kelas I yang selaku 

kelas yang mempunyai kognitif cenderung tinggi. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi ialah wilayah generalisasi yang mencakup objek ataupun subjek 

melalui kualitas serta ciri khusus yang ditentukan peneliti guna dipelarasi serta 

selanjutnya dijadikan dasar guna menarik kesimpulan (Suriani & Juliani, 

2023). Populasi melalui penelitian ini ialah siswa kelas I SDN Tinggar 1 yang 

mencakup dua kelas, kelas I A dan kelas I B dengan jumlah 64. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel selaku elemen atas sejumlah ciri khusus yang dipunyai populasi 

yang dipakai guna penelitian. Sampel yang dipakai melalui penelitian ini ialah 

dengan total sampling ataupun sampling jenuh. Dalam artikel yang 

dideskripsikan oleh (Suriani & Juliani, 2023), total sampling ialah teknik 

pengambilan sampel melalui jumlah sampel sama melalui total populasi. 

Alasan peneliti menetapkan teknik ini ialah jumah populasi yang kecil kurang 

dari 100 dan ukuran populasi yang terbatas dengan hanya dua kelas. Sampel 

melalui penelitian ini ialah siswa kelas I A berjumlah 32 siswa selaku 

kelompok eksperimen yang akan menerima treatment dengan menggunakan 

wordwall melalui pendekatan EMRED dan siswa kelas I B berjumlah 32 

selaku kelompok kontrol hanya mengguanakan media konversional. 
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3.4 Instrumen Penelitian 

3.4.1 Intrumen Tes 

Instrumen ialah alat yang dipakai guna mengumpulkan data dan 

membagikan informasi perihal objek yang diteliti menurut. Dalam konteks 

penelitian, instrumen penelitian berguna guna menilai variabel-variabel yang 

diteleiti. Instrumen yang dipakai melalui penelitian ini ialah instrumen tes dan 

instrumen non-tes. Instrumen tes mencakup pilihan ganda yang mencakup 15 

soal yang dipakai guna menilai hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif. 

Tes ini dilaksanakan dua kali, yakni sebelum perlakuan (pre-test) dan sesuah 

perlakukan (post-test) yang dibagikan pada kelas eksperimen (Yusup, 2018). 

Tabel 2. Instrumen Tes yang diujikan. 
 

No. 

Bidang Studi Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Soal 

Level kognitif Nomor 

Soal 

1. Bahasa 

Indonesia 

Peserta didik 

mampu 

meningkatkan 

penguasaan 

kosakata baru 

melalui 

beragam 

kegaiatan 

berbahasa dan 

besastra melalui 

topik yang 

beragam 

Siswa  dapat 

menyusun 

huruf menjadi 

kata melalui 

tepat dan benar 

C3 

(Mengurutkan) 

1,2,3,4,5,6,7,8 

,9,10,11,12,13 

,14,15. 

 

mencakup 

pilihan ganda 

(PG) 

 

3.4.2 Instrumen Non-Tes 

Melalui penelitian ini peneliti juga memakai instrumen non-test mencakup 

angket. Angket ialah instrumen penelitian yang mencakup serangkaian 

pertanyaan ataupun pertanyaan yang dipakai guna mengumpulkan data ataupun 

informasi, di mana respondes membagikan jawaban melalui bebas selaras 

melalui pendapat mereka. Jenis angket yang dipakai melalui penelitian ini 

yakni memakai angket tertutup dengan memakai skala likert dengan empat 

alternatif jawaban (Al Hakim et al., 2021). 

Berikut selaku angket yang disebarkan guna memahami validitas butir soal 
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yang diujikan, selaras melalui pedoman penggunaan angket, diklasifikasikan 

berdasar 4 kategori di nya; ST (Sangat Setuju) bernilai 4 (Empat), S (Setuju) 

bernilai 3 (Tiga), TS (Tidak Setuju) bernilai 2 (Dua), dan STS (Sangat Tidak 

Setuju) bernilai 1 (Satu), yang akhir skornya dihitung guna memperkuat hasil 

uji validitas memakai software SPSS v.20.1 yang diuraikan pada pembahasan. 

Tabel 3. Instrumen Non-Tes mencakup angket yang dipakai pada 

responden Kelas I SDN Tanggar 1. 
 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 
Dengan belajar memakai wordwall saya

 merasa semangat guna belajar dikelas 

(emmersion) 

    

2 
Dengan memakai wordwall, saya merasa 

lebihmudah dalam memahami pembelajaran ( 

modelling) 

    

 

3 

Penggunaan media pembelajaran menggunaka 

wordall dengan pendekatan EMRED dapat 

dipakai melalui berlanjut guna meningkatakan 

pemahaman saya dalam 
materi menyusun huruf menjadi kata ( repetitatoin 
) 

    

4 
Saya merasa gembira belajar dan 

mengeksplorasi hal- hal baru melalui wordwall. 

( emersion) 

    

5 
Sesudah memakai media pembelajaran wordwall, 

dapat membagikan  dampak yang baik  

terhadap  perilaku 
belajar siswa. ( demonstration) 

    

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian berupa teknik pengumpulan data yang dipakai melalui 

penelitian ini memakai tes dan angket, teknik ini dibagikan kepada siswa 

sebelum pembelajaran berlangsung ataupun sebelum dibagikannya perlakukan 

yang disebut dengan pre-test, tujuannya guna memahami kapabilitas awal dan 

motivasi peserta didik saat media pembelajaran Wordwall belum diterapkan. 

Kemudian sesudah dibagikan perlakukan (treatment) kepada peserta didik akan 

dibagikan kembali soal tes dan angket yang disebut dengan (post-test), aktivitas 

post-test ini dilaksanakan guna memahami kapabilitas akhir peserta didik saat 

sudah berikan perlakukan (treatment). Maka media pembelajaran Wordwall 
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dapat dikatan berhasil jika hasil pre-test dan post-test siswa dilaksanakan 

perbandingan apakah berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar peserta 

didik (Lestari, 2019). 

Prosedur penelitian selanjutnya dilaksanakan persiapan sebelum soal tes 

dan angket dibagikan kepada siswa di kelas yang selaku objek penelitian, soal 

tes dan angket diujikan coba terlebih dahulu kepada kelompok yang tidak 

mencakup sampel tetapi masih dalam populasi yang sama ataupun kelas 

control. Uji coba ataupun eksperimen ini dilaksanakan guna memahami uji 

validitas, uji reliabilitas, pengujian tingkat kesukaran serta pengujian daya beda 

pada soal tes dan angket. Sehingga mampu dipastikan soal tes dan angket itu 

layak guna dipakai kepada peserta didik di kelas yang dijadikan sampel 

penelitian, ataupun diperlukan verifikasi dan validasi butir-butir soal sehingga 

hasil didapatkan tidak melampaui batas-batas variabilitas dan indeks statistik 

yang didapat dinantikan menjadi homogen dan berdistribusi normal (Lestari, 

2019). 

 

3.6 Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019), analisis data ialah aktivitas yang harus 

dilaksanakan peneliti sesudah semua data dari responden terkumpul. 

Tujuannya ialah guna memahami hasil penelitian ataupun membuat 

kesimpulan dari penelitian tersebut. Teknik analisis data yang dilaksanakan 

melalui penelitian ini yakni yakni: 

 

3.6.1 Uji Validitas 

Validitas selaku sebuah instrumen pengukuran ataupun tes yang pada 

dasarnya merujuk kepada derajat fungsi pengukuran tes ataupun derajat 

kecematan ukurnya sauatu tes. Validitas sebuah tes memermasalahkan apakah 

tes itu benar-benar menilai apa yang ingin di ukur. Hal yang disebut validitas, 

yakni seberapa jauh sebuah tes mampu mengungkapkan melalui tepat ciri 

ataupun kondisi yang semestinya yakni objek ukur, selain itu validitas 

bersamaan dengan ketetapan alat penilaian terhadap konsepsi yang dinilai 

sehingga betul-betul menilai yang semestinya dinilai (Anasti et al., 2022). 

Berlandaskan jumlah siswa saat uji coba instrument ialah 30 siswa, maka 
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di atas r tabel yang akan dipakai 0,361 dengan memakai tingkat signifikansi 

5% (0,05); data valid, yakni r hitung > r tabel (Masuwai et al., 2024). Berikut 

ialah hasil r hitung dengan interpretasinya, memakai korelasi point biseral: 

 

𝑟 = 
𝑥1 − 𝑥𝑡 

√ 
𝑝 

 
 

Dengan keterangan; 

𝑝𝑏𝑖 𝑆𝑡 
 

1 − 𝑝 

x̄1 ialah rerata (mean) butir soal yang dijawab benar; 

x̄t ialah rerata (mean) skor soal; 

St ialah simpangan baku total; 

p ialah nilai proporsi yang membagikan jawaban benar. 

dimana aturan yang berlaku pada uji validitas ialah yakni: 

 

Maka didapatkan hasil dari 15 soal yang diujikan semua soal dapat dijustifikasi 

selaku soal yang valid sebab r hitung > r table sehingga tidak ada soal yang 

dieliminasi dalam uji coba selanjutnya. 
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Tabel 4. r tabel guna menentukan validitas soal. 
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Sementara hasil yang didapatkan pada perhitungan mengunakan hubungan 

ataupun korelasi point biseral dibagi kedalam 2 (dua) kali uji validitas yakni 

saat pre-test dan post test sehingga mampu diperbandingkan nilai indeks 

validitas butir soal dari indeks korelasi hitung sebelum (pretest) dan indeks 

korelasi tabel memakai tabel statistik point biseral t test dengan derajat 

kebebasan 5% ataupun 0,05; Adapun nilai akhir indeks validitas dari tiap-tiap 

butir soal yang menyesuaikan rekognisi nilai sampel (N=15) sehingga dipakai r 

tabel = 0,361 yang mampu ditampilkan melalui bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hasil uji validitas tiap-tiap butir soal guna instrument tes. 
 

Butir 
Soal 

r hitung r tabel Interpretasi 

1 0,456  

 

 

 

 

 

0,361 

Valid 

2 0,472 Valid 

3 0,495 Valid 

4 0,505 Valid 

5 0,399 Valid 

6 0,461 Valid 

7 0,417 Valid 

8 0,385 Valid 

9 0,372 Valid 

10 0,427 Valid 

11 0,403 Valid 

12 0,362 Valid 

13 0,371 Valid 

14 0,399 Valid 

15 0,449 Valid 

 

3.6.2 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data selaku uji yang dilaksanakan guna memahami apakah 

data berasal atas populasi yang berdistribusi normal ataupun tidak. Pengujian 

distribusi normal bermaksud guna menentukan apakah sampel yang ditetapkan 

mewakili distribusi populasi tersebut. Pada analisis data uji normalitas peniliti 

memakai uji Kolmogrov-Smirnov yang biasanya diterapkan dalam pengujian 

normalitas. Dengan memakai bantuan Aplikasi software SPSS Statistic versi 20 

yang lebih reliable (Anasti et al., 2022). 
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Menurut Nasrum (2018), kriteria penilaian pada uji normalitas ini ialah yakni: 

1. Apabila skor signifikansi (sig) yang diperoleh ≥ 0,05 mengartikan data 

dinilai terdistribusi normal; 

2. Apabila skor signifikansi (sig) yang diperoleh < 0,05 data dinilai 

tidak terdistribusi normal. 

 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis selaku proses yang dilaksanakan guna memverifikasi 

kebenaran dari hipotesis yang sudah dirumuskan peneliti. Melalui penelitian 

ini, peneliti memakai pengujian beda sampel independen ataupun uji-t sampel 

independen (Independent Sampel T-Test). Metode analisis ini bermaksud guna 

menyandingkan dua rerata dari kelompok yang tidak saling berkaitan, yakni 

guna menilai rata-rata perbedaan hasil belajar kelompok eksperimen yang 

memeroleh perlakuan khusus pembelajaran melalui memakai media 

pembelajaran Wordwall dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 

perlakukan khusus pembelajaran dengan memakaimedia pembelajaran 

Wordwall (Gerald, 2018). 
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1 

2 

Tujuan pengujian hipotesis ini ialah guna menguji hipotesis 

yang sudah dirumuskan dengan kata lain, penerapan media 

pembelajaran Wordwall melalui pendekatan EMRED guna 

memahami pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas I 

(Ghozali, 2016). 

 

 

 

 

Dimana, 

 

 

 

 

t ialah nilai tes yang dicari;

𝑥 1    ialah nilai rerata kumpulan data kelas eksperimen; 

𝑥 2    ialah nilai rerata kumpulan data kelas kontrol; 

S    ialah standar deviasi; 

𝑆2    varian hasil belajar kelas eksperimen; 

𝑆2    varian hasil belajar kelas control; 

𝑛1    jumlah siswa kelas eksperimen; 

𝑛2    jumlah siswa kelas kontrol. 

Menurut Waluyo et al (2024), dalam uji hipotesis ini, peneliti memakai 

bantuan Aplikasi SoftwareSPSS Statistic versi 20. Syarat dari hipoteris diterima 

yakni jika Thitung melampaui skor Ttabel (Thitung > Ttabel) dan skor signifikansi 

kurang dari 0,05 (p<0,05). Pengujian hipotesismemakai uji-t sampel independent 

dengan dua arah, derajat kesalah 5% (0,05). Diartikan apabila nilai probabilitas 

signifikansi >0,05, maka kelompok eksperimen serta kontrol tidak adanya 

ketidaksamaan rerata nilai. Sementara, apabila skor probilitas signifikansi 

(sig)<0,05, maka pada kelompok eksperimen dan kontrol adanya perbedaan 

rerata nilai. Adapun ktriteria penilaian atas pengujian statistik t menurut Ghozali 

(2016) yakni: 
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1. Jika skor signifikansi uji t > 0,05, mengartikan Ho diterima dan Ha 

ditolak.,mengartikan tidak adanya pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika skor signifikansi uji t < 0,05, mengartikan Ho ditolak dan Ha diterima, 

mengartikan adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

3.6.4 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yakni ciri ataupun karakter utama instrumen penelitian yang baik 

dan ketetapan dalam menilai apa yang layak dinilai. Dasar dalam pengambilan 

keputusan guna uji reliabilitas yakni apabila skor Cronbach’s Alpha > 0,60, maka 

koesioner ataupun instrumen sebuah tes tersebut reliabel, apabila skor Cronbach’s 

Alpha < 0,60 mengartikan kuesioner ataupun instrumen sebuah tes tersebut tidak 

reliabel. Dalam Uji Reliabilitas dapat dinyatakan tidak reliabel, yakni disebabkan 

responden ataupun subjek melalui penelitian yang dilaksanakan tidak memahami 

bahasa yang dipakai dalam pembuatan angket (Anasti et al., (2022). 

Reliabilitas Cronbach’s Alpha dengan memasukkan data kedalam software 

SPSS v. 20.1. dapat ditampilkan melalui tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas. 
 

Cronbach’s 
Alpha 

N 

0,676 15 

Berlandaskan temuan pengujian reliabilitas memakai metode Cronbach’s alpha 

dan software SPSS v.20 didapatkan nilai 0,676 (calc) > 0,6 sehingga ke-15 soal 

dinyatakan selaku butir soal yang valid (Amiruddin et al., 2021). 

 

1.1.1 Tingkat Kesukaran Soal 

Menurut Dewi et al. (2019), pengujian tingkat kesukaran soal dilaksanakan guna 

memahami soal yang mudah, sedang dan sukar. Rumusan yang dapat dilaksanakan 

guna menghitung Tingkat Kesukaran ialah yakni : 
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Dimana, 

 

𝑃 = 
𝑁𝑝 

 
 

𝑁 

P ialah indeks proporsional dari tingkat kesukaran; 

𝑁𝑝 ialah jumlah peserta yang membagikan jawaban dengan benar; 

N ialah jumlah peserta ataupun partisipan yang membagikan jawaban. 

 

 

Tingkat kesukaran mampu diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) kategori yakni: 

 

Tabel 7. Kriteria Tingkat Kesukaran. 
 

P-P Klasifikasi 

0,00 – 0,29 Soal Sukar 

 
 

 

 

 

 

 Berlandaskan formulasi dan kriteria indeks proporsional tingkat kesukaran di 

atas, didapatkan hasil akhir yakni: 

Tabel 8. Hasil perhitungan tingkat kesukaran dan pengkategorian butir soal. 
 

No. Tingkat Kesukaran Kategori 

1 0,67 Sedang 

2 0,60 Sedang 

3 0,60 Sedang 

4 0,57 Sedang 

5 0,73 Sedang 

6 0,57 Sedang 

7 0,63 Sedang 

8 0,53 Sedang 

9 0,80 Sedang 

10 0,70 Sedang 

11 0,70 Sedang 

12 0.53 Sedang 

13 0,63 Sedang 

14 0,73 Sedang 

15 0,73 Sedang 

0,30 – 0,69 Soal Sedang 

0,70 – 1,00 Soal Mudah 
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1.1.1 Daya Pembeda Soal 

Menurut Fatimah & Al Fath (2019), daya pembeda soal dipakai guna 

membedakan siswa yang berkapabilitas tinggi dengan siswa yang berkapabilitas 

rendah. Berikut selaku rumus yang dipakai peneliti guna melaksanakan analisis 

daya pembeda soal pilihan ganda. 

𝐵𝑎 𝐵𝑏 
𝐷𝑃 = 

𝐽𝑎 
− 

𝐽𝑏 
 

Dimana, rumus tersebut divariabelkan yakni: 

DP ialah daya pembeda; 

Ba ialah banyak peseta kelompok atas yang membagikan jawaban benar; 

Bb ialah banyak peserta kelompok bawah yang membagikan jawaban benar; 

Ja ialah banyaknya peserta kelompok atas; 

 

Jb ialah banyaknya peserta kelompok bawah. 

 

Yang ditentukan melalui kriteria indeks daya pembeda soal yakni: 

Tabel 9. Kriteria indeks daya beda soal. 
 

Daya Pembeda Kualifikasi Status Soal 

0.00-0.19 Jelek Soal dibuang 

0.20-0.39 Cukup Soal diperbaiki 

0.40-0.69 Baik Soal diterima tapi diperbaiki 

0.70-1.00 Baik sekali Soal diterima baik 

Negatif (-) Tidak baik, harus dibuang Soal dibuang 

 

Berlandaskan perhitungan di atas didapatkan hasil akhir perhitungan indeks 

daya beda yang ditampilkan melalui tabel berikut: 

  



43 

 

Hanna Intan Aulia, 2025 
PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN WORDWALL MELALUI PENDEKATAN EMRED UNTUK  
MENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS I SDN TINGGAR 1 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  

Tabel 10. Hasil perhitungan indeks daya beda setiap butir soal. 
 

No. Indeks Daya Beda Kategori 

1 0,66 Baik (Soal Diterima) 

2 0,65 Baik (Soal Diterima) 

3 0,65 Baik (Soal Diterima) 

4 0,65 Baik (Soal Diterima) 

5 0,66 Baik (Soal Diterima) 

6 0,67 Baik (Soal Diterima) 

7 0,66 Baik (Soal Diterima) 

8 0,67 Baik (Soal Diterima) 

9 0,67 Baik (Soal Diterima) 

10 0,66 Baik (Soal Diterima) 

11 0,66 Baik (Soal Diterima) 

12 0.67 Baik (Soal Diterima) 

13 0,67 Baik (Soal Diterima) 

14 0,66 Baik (Soal Diterima) 

15 0,66 Baik (Soal Diterima) 

 

1.1.1 Perhitungan N-Gain 

Menurut Wahab et al. (2021), maksud atas analisis ini ialah guna memahami 

sejauh mana peningkatan kapabilitas belajar bahasa Indonesia siswa. Selama studi 

ini, hal ini diamati ketika mereka mengikuti pembelajaran baik melalui Wordwall 

ataupun metode konvensional. Perumusan nilai Gain dapat ditampilkan melalui 

notasi berikut: 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 

100 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 

Sementara guna mengobservasi nilai Gain dapat 

diklasifikasikan ke dalam bentuk kriteria yang ditampilkan melalui 

bentuk tabel berikut: 

 

Tabel 11. Kriteria N-Gain. 
 

N Gain (%) Kategori 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

 

 
 


